ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui segala tugas dan kewenangan
Bawaslu Kota Bekasi dalam proses penyelenggaraan Pilkada serta penanganan
dugaan pelanggaran yang terjadi pada Pemilihan Wali Kota Bekasi Tahun 2024.
Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian terkait adanya potensi-potensi
kecurangan ataupun pelanggaran yang terjadi selama masa Pemilihan. Dengan
demikian, pengawasan yang dilakukan oleh Bawaslu berperan penting dalam
menjaga pelaksanaan Pilkada sesuai dengan asa LUBER JURDIL.

Metode yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif dengan analisis
deskriptif-analitis. Data yang diperoleh melalui studi kepustakaan meliputi
peraturan perundang-undangan, dokumen hukum, serta wawancara dengan ketua
Bawaslu Kota Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bawaslu kota bekasi
telah melaksanakan tugasnya sebagai pengawasan dan penanganan pelanggaran
pada setiap tahapan Pilkada. Tetapi dalam pelaksanaannya terdapat berbagai
hambatan seperti terbatasnya sumber daya manusia, rendahnya kesadaran hukum
masyarakat, hingga tingginya potensi pelanggaran politik uang.

Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian adalah perlunya penguatan
pengawasan partisipatif, memperkuatnya koordinasi antarlembaga, serta
peningkatan edukasi politik pada masyarakat agar terhindar terulangnya
pelanggaran kembali dan meningkatnya efektivitas pengawasan Pilkada
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